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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Tingkat 
skor hasil belajar peserta didik Kelas VIII SMPN 13 
Makassar sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan 
Pendekatan STEM. (2) Peningkatan skor hasil belajar 
peserta didik Kelas VIII SMPN 13 Makassar yang diajar 
dengan menggunakan Pendekatan STEM. (3) Adanya 
peningkatan skor hasil belajar peserta didik Kelas VIII 
SMPN 13 Makassar setelah diajar dengan Pendekatan 
STEM. Penelitian ini merupakan penelitian pre-
experimental design dengan desain penelitian One Group 
PretestPosttest Design. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII di SMPN 13 Makassar,  
sampel dipilih dengan teknik class random sampling dan 
terpilih kelas VIII.J yang berjumlah 34 peserta didik 
sebagai sampel. Instrumen penelitian tes hasil belajar 
berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 25 item soal yang 
telah divalidasi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah pemberian Pretest dan Posttest. Data 
dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor 
hasil belajar peserta didik di SMPN 13 Makassar sebelum 
dan setelah diajar dengan menggunakan Pendekatan STEM 
pada materi pokok cahaya dan alat optik yaitu : 1) rata-rata 
skor hasil belajar pretest 10,97 pada kategori rendah 
sedangkan posttest 14,65 pada kategori sedang. 2) rata-rata 
skor N-Gain hasil belajar 0,45 berada pada kategori 
sedang. 3) Hasil Inferensial hasil belajar diporoleh uji-t (uji 
hipotesis)    thitung = 14,24 > ttabel = 2,03453. Hal ini berarti 
𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII SMPN 13 Makassar setelah  menerapkan 
Pendekatan STEM.  
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PENDAHULUAN  
Perkembangan IPTEK menuntut peserta didik tidak hanya pintar tapi juga memiliki 

keterampilan. Pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin peserta didik memiliki 
keterampilan belajar dan berinovasi pada abad ke 21 ini. Kurikulum 2013 hadir untuk 
menjawab tuntutan berkaitan dengan perkembangan IPTEK. Kurikulum 2013 menekankan 
bahwa pengetahuan bukan lagi menjadi aspek utama. Peraturan Mendikbud Nomor 24 
Tahun 2016 mengatur tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada Kurikulum 
2013. Kompetensi inti ketiga yaitu, “Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori”. Hal itu 
menunjukkan bahwa pada kurikulum 2013 aspek keterampilan adalah salah satu aspek 
yang penting untuk dikuasai peserta didik (Soimah, 2019). 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang mempelajari konsep, 
praktek dan penerapannya dalam kehidupan yang berkembang melalui langkah-langkah 
observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui 
eksperimen, penarikan kesimpulan. Hakikat pembelajaran IPA adalah ilmu 3 pengetahuan 
yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah 
yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang 
tersusun atas tiga komponen penting berupa konsep, prinsip dan teori. Pembelajaran IPA juga 
merupakan proses penemuan yang mengajak peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 
langsung, memiliki kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah, bekerja dan bersikap 
ilmiah, serta bisa berkomunikasi dengan baik. Hal ini dapat diwujudkan melalui salah satu 
kegiatan dalam pembelajaran IPA yaitu kegiatan praktikum yang mampu mengembangkan 
kemampuan peserta didk dalam rana psikomotoriknya, dimana kegiatan praktikum ini 
menuntut peserta didik untuk memiliki salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran IPA yang salah satunya adalah keterampilan proses sains (Erwin, 2018).
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Keterampilan proses merupakan perangkat keterampilan kompleks yang digunakan 
ilmuwan dalam melakukan penyelidikan. Keterampilan proses sains (IPA) dapat diartikan 
sebagai keterampilan yang dimiliki oleh para ilmuwan IPA dalam memperoleh 
pengetahuan dan mengkomunikasikan perolehannya. Keterampilan tersebut menggunakan 
pikiran, nalar, serta perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil tertentu, 
termasuk kreativitas. Dengan demikian, keterampilan proses meliputi kemampuan olah 
pikir dan kemampuan oleh perbuatan (Ahmad, 2018). Selain itu, menurut Yunus, dkk. 
(2021), keterampilan proses sains juga memiliki dampak terhadap hasil belajar. 

Adanya perubahan paradigma proses pembelajaran pada kurikulum 2013 dan untuk 
mewujudkan tujuan pembelajaran IPA, maka guru dituntut agar mampu merancang 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif, sehingga dibutuhkan suatu pendekatan yang dapat 
digunakan  sebagai landasan untuk menentukan strategi, metode, dan teknik untuk 
mencapai hasil atau tujuan pembelajaran. STEM merupakan suatu pendekatan yang 
diyakini sejalan dengan kurikulum 2013 yang menyiapkan peserta didik memperoleh 
keterampilan berpikir kritis, kreatif dan inovatif, mampu memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi. STEM merupakan 
pendekatan yang menggabungkan empat disiplin ilmu, yaitu Science, Technologi, 
Engineering  dan Mathematics (Izzati dkk, 2019). Pendekatan STEM melatih peserta didik 
untuk memahami pengetahuan terintegrasi, meningkatkan minat peserta didik dalam sains 
dan teknologi dan memperkuat kemampuan peserta didik untuk mengatasi masalah 
kehidupan sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menguasai 
pengetahuan baru (Sukmawijaya dkk, 2019). 

Banyak model yang dapat digunakan ntuk menerapkan pendekatan STEM pada 
pembelajaran sains (IPA). Model – model pembelajaran tersebut diklasifikasikan menjadi 
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran berbasis 
inquiry. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model 
yang sesuai dengan pendekatan STEM dan kurikulum 2013 dimana peserta didik diberi 
suatu proyek yang dapat dikerjakan secara mandiri atau berkelompok untuk menghasilkan 
suatu produk (Toto, 2019).  

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai STEM berbasis proyek, 
seperti pengaruh pembelajaran STEM-PjBL terhadap keterampilan berpikir kreatif, hasil 
belajar, literasi sains, kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, sikap ilmiah dan 
keterampilan ilmiah peserta didik. Pada penelitian Wibowo (2018), menunjukkan 
penerapan pendekatan STEM dan e-learning mampu meningkatkan keterampilan ilmiah 
peserta didik, hanya saja sampel yang digunakan adalah peserta didik Sekolah Menengah 
Atas (SMA). Penelitian Soimah (2019), tentang pembelajaran IPA berbasis Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics untuk meningkatkan keterampilan proses sains 
dan menggunakan peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai sampel. Ada 
beberapa keterampilan proses sains yang masih termasuk kategori rendah, yaitu 
keterampilan berkomunikasi, berhipotesis, menerapkan konsep dan mengelompokkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMPN 13 Makassar di Jalan 
Tamalate VI No.2, Kassi – Kassi, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, diketahui bahwa 
keterampilan proses sains peserta didik belum terukur. Guru mata pelajaran IPA kelas VII, 
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VIII dan IX di sekolah ini juga belum pernah menggunakan pendekatan STEM. Adapun 
pendekatan dan model pembelajaran yang pernah digunakan di sekolah ini adalah 
pendekatan kontekstual dengan model pembelajaran konvensional dan pendekatan proses 
dengan model discovery learning.   

Pendekatan kontekstual dengan model pembelajaran konvensional yang digunakan 
oleh guru SMPN 13 Makassar yaitu guru hanya memberikan materi terkait mata pelajaran 
yang diajarkan kepada peserta didik, kemudian diberikan tugas latihan. Pendekatan proses 
yang digunakan oleh guru SMPN 13 Makassar yaitu guru menggunakan model 
pembelajaran discovery learning pada saat mengajar, yang dimulai dari guru memberikan 
rangsangan kepada peserta didik, kemudian peserta didik diarahkan untuk 
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data, melakukan pemeriksaan 
secara cermat dalam membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi, dan 
menarik kesimpulan. Pendekatan ini biasanya digunakan pada saat praktikum.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui tingkat skor hasil belajar peserta didik Kelas VIII SMPN 13 

Makassar sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan Pendekatan STEM 
2. Untuk mengetahui peningkatan skor hasil belajar peserta didik Kelas VIII SMPN 13 

Makassar yang diajar dengan menggunakan Pendekatan STEM  
3. Untuk mengetahui adanya peningkatan skor hasil belajar peserta didik Kelas VIII 

SMPN 13 Makassar setelah diajar dengan Pendekatan STEM  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penelitian dengan judul “Penerapan 
Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas VIII di SMPN 13 Makassar” ini dilakukan. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian Pre Experimental Design dengan desain One 
Group Pretest-Posttest Design. 

Tabel 1. Desain Penelitian 
Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 
                     (Sugiyono, 2016) 
X   = Penerapan Pendekatan STEM  
O1   = Pretest 
O2  = Posttest 
 

Populasi dalam penelitian ialah semua peserta didik kelas VIII tahun ajaran 
2020/2021 di SMP Negeri 13 Makassar, Jalan Tamalate VI No.2, Kassi – Kassi, 
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar yang terdiri dari 11 kelas dengan jumlah 396 
peserta didik. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VIII.J yang berjumlah  34 peserta didik. Populasi  pada penelitian ini bisa dikatakan relatif 
homogen karena tidak ada kelas unggulan. Tiap kelas dibagi secara merata, tidak ada kelas 
yang hanya diisi dengan peserta didik yang hanya memiliki hasil belajar yang tinggi, 
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maupun kelas yang hanya diisi dengan peserta didik yang hanya memiliki hasil belajar 
yang rendah, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik class 
random sampling.  Class random sampling yaitu teknik penentuan kelas eksperimen yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.  

Prosedur penelitian dilakukan dengan 3 tahap yaitu, tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap persiapan yaitu, melakukan observasi, wawancara 
dengan guru IPA, dan menyusun perangkat dan instrument penelitian. Tahap pelaksanaan 
yaitu, proses pembelajaran dilakukan secara luring. Proses pembelajaran diawali dengan 
pretest, 3 pertemuan pembelajaran dengan mengimplementasikan pendekatan STEM. 
Pertemuan terakhir diakhiri dengan posttest. Tahap akhir yaitu, mengumpulkan data hasil 
belajar, melakukan analisis data, dan menarik kesimpulan. Data hasil belajar peserta didik 
diperoleh melalui tes hasil belajar. Tes hasil belajar diberikan sebanyak dua kali yaitu 
sebelum pembelajaran dimulai (pretest) dan setelah proses pembelajaran (posttest). Pada 
penelitian ini, tes yang digunakan untuk mendapatkan data skor hasil belajar peserta didik 
adalah tes objektif berbentuk  pilihan ganda sebanyak 25 butir soal dengan perolehan skor 
benar sama dengan 1 dan skor salah sama dengan 0. Skor hasil belajar kemudian 
dikelompokkan dengan menggunakan tabel pengkategorian skor hasil belajar peserta didik 
sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Pedoman Pengkategorian Hasil belajar Peserta Didik 

Interval  Kategori 
21 – 25  Sangat Tinggi 
16 – 20  Tinggi   
11 – 15 Sedang  
6 – 10 Rendah  

 0 – 5 Sangat Rendah  
(Riduwan,2009) 

 
Sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis berupa 
uji normalitas dengan chi-kuadrat. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan bantuan 
Google Spreadsheet. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui populasi yang dipakai 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas digunakan rumus Chi-Kuadrat dan 
uji t , yaitu: 

 

𝑥! =# (#!$%!)"

%!

'

()*
 ……………………………… (1) 

(Riduwan, 2018) 
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji-t dengan menggunakan persamaan: 

𝑡	ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 	 +,

- ∑$"%
&	(&)*)

………………………….. (2) 

(Sugiyono,2016) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil 
a. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan tentang karakteristik distribusi skor 
tes hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMPN 13 Makassar setelah dilakukan 
penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data Hasil belajar Pretest dan Posttest 

No Statistik Pretest Posttest 
1 Jumlah sampel 34 34 
2 Skor Maksimum 25 25 
3 Skor Minimum 0 0 
4 Skor Tertinggi 17 21 
5 Skor Terendah 6 10 
6 Rata-rata 10,97 17,65 
7 Standar Deviasi 2,48 2,72 
8 Varians 6,15 7,39 

 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa hasil pretest dan posttest hasil belajar dimana 

peserta didik yang diajar dalam waktu yang bersamaan diberikan perlakukan yang sama. 
Hasil pretest kelas eksperimen diperoleh skor tertinggi yaitu 17 dan skor terendah yaitu 6 
dengan skor maksimal 25, skor rata-rata peserta didik yaitu 10,97 dengan standar deviasi 
2,48, serta varians 6,15. Hasil posttest kelas eksperimen diperoleh skor tertinggi yaitu 21 
dan skor terendah yaitu 10 dengan skor maksimal 25, skor rata-rata peserta didik yaitu 
17,65 dengan standar deviasi 2,72, serta varians 7,39. 

 
Tabel 4. Analisis N-Gain 

Sampel Skor rata-rata Rata-rata 
skor N-Gain Kategori Pretest Posttest 

34 10,97 17,65 0,45 Sedang 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa skor N-Gain hasil belajar dari 34 
peserta didik termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor N-Gain 0,45. 

 

Tabel 5. Pencapaian Tiap Indikator Hasil belajar  

No Indikator Soal Jumlah 
Soal 

Persentase N-Gain Kategori Pretest Posttest 
1.  Menuliskan sifat-sifat cahaya 1 35,29% 85,29% 0,29 Rendah 
2.  Menuliskan sifat  cermin 

cembung 
1 32,35% 88,24% 0,34 Sedang 
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Tabel 5. Lanjutan 

No Indikator Soal Jumlah 
Soal 

Persentase N-Gain Kategori Pretest Posttest 
3.  Menuliskan alat optik 

berdasarkan fungsinya  
1 64,71% 79,41% 0,10 Rendah 

4.  Menuliskan pembentukan 
bayangan pada alat optik 

1 44,12% 82,35% 0,23 Rendah 

5.  Menjelaskan penyebab 
peristiwa berdasarkan sifat 
cahaya 

1 41,18% 52,94% 0,07 Rendah 

6.  Menuliskan contoh peristiwa 
cahaya dapat merambat lurus 

1 50,00% 79,41% 0,20 Rendah 

7.  Menuliskan contoh peristiwa 
cahaya  yang dapat dibiaskan 

1 41,18% 47,06% 0,07 Rendah 

8.  Menuliskan contoh benda 
yang menggunakan sifat 
bayangan cermin cembung 

1 61,76% 76,47% 0,10 Rendah 

9.  Menghitung jarak fokus 
cermin 

1 38,24% 70,59% 0,19 Rendah 

10.  Menghitung kekuatan lensa 
cembung 

2 48,53% 82,35% 0,66 Sedang 

11.  Menghitung jari-jari 
kelengkungan cermin 

1 35,29% 76,47% 0,22 Rendah 

12.  Menghitung jarak bayangan 
benda  yang diletakkan di 
depan  cermin cekung 

2 45,59% 73,53% 0,50 Sedang 

13.  Menghitung jarak bayangan 
benda  yang  diletakkan di 
depan  lensa cembung   

2 50,00% 67,65% 0,29 Rendah 

14.  Menghitung jarak bayangan 
benda  yang diletakkan di 
depan   lensa cekung 

1 44,12% 52,94% 0,05 Rendah 

15.  Menghitung pembesaran 
bayangan  pada alat optik   

2 30,88% 73,53% 0,59 Sedang 

16.  Menghitung kekuatan lensa 
cekung 

2 38,24% 58,82% 0,33 Sedang 

17.  Menganalisis tinggi dan sifat 
bayangan  

1 38,24% 64,71% 0,15 Rendah 

18.  Menganalisis keterkaitan 
antara jarak bayangan. 
perbesaran dan tinggi 
bayangan pada cermin cekung 

1 47,06% 50,00% 0,02 Rendah 

19.  Menganalisis keterkaitan 
antara jarak fokus. jarak benda 
dan jarak bayangan pada lensa  

1 55,88% 67,65% 0,08 Rendah 
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Tabel 5. Lanjutan 

No Indikator Soal Jumlah 
Soal 

Persentase N-Gain Kategori Pretest Posttest 
 cekung      

20.  Menganalisis pembentukan 
bayangan pada lensa cekung 

1 41,18% 79,41% 0,24 Rendah 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa pencapaian indikator hasil belajar 
meningkat pada semua indikator. 

 

b. Analisis Statistik  Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menjawab hipotesis dalam uji-t 
dengan taraf signifikansi α = 0,05. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis 
adalah data yang diperoleh harus berdistribusi normal. Oleh karena itu terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas.  

Hasil perhitungan uji normalitas pretest, dari hasil perhitungan tabel diperoleh nilai 
χ./0123	! sebesar 10,46609 sedangkan nilai χ05678	!  pada taraf signifikan (α) = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k – 1 = 6 – 1 = 5, diperoleh χ(9$5)(:;)!  = χ(9$<,<>)(>)!  = 11,0705. 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut dinyatakan bahwa χ./0123	! < χ05678	!  yaitu 10,46609 
< 11,0705 maka dapat  disimpulkan data pretest pada kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Hasil perhitungan uji normalitar posttest,  dari hasil perhitungan tabel diperoleh 
nilai χ./0123	! sebesar 10,94801 sedangkan nilai X05678	!  pada taraf signifikan (α) = 0,05 dan 
derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 6 – 1 = 5, diperoleh χ(9$5)(:;)!  = χ(9$<,<>)(>)!  = 11,0705. 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut dinyatakan bahwa χ./0123	! < χ05678	!  yaitu 10,94801 
< 11,0705 maka dapat disimpulkan data posttest pada kelas eksperimen berdistribusi 
normal. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh t./0123 = 	14,24 > t05678 = 	2,03453. Hal ini 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan  hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 13 Makassar setelah diajar 
dengan  menggunakan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 
(STEM). 
B. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan di SMPN 13 Makassar dilaksanakan dengan proses 
pembelajaran luar jaringan (luring). Adapun sampel yang diambil pada penelitian ini yakni 
kelas VIII.J. Sebelum proses pembelajaran dilakukan, peserta didik terlebih dahulu 
diberikan pretest untuk mengetahui skor hasil belajar peserta didik sebelum diajar 
menggunakan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). 
Tes hasil belajar diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 25 item soal. 

Proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama, 
peserta didik diperkenalkan mengenai cahaya dan alat optik. Selanjutnya, peserta didik 
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dibagi menjadi 4 kelompok, Setelah dibagikan LKPD, peserta didik diarahkan untuk 
membuat rancangan teleskop sederhana dengan memanfaatkan google dan youtube. 
Setelah itu, peserta didik ditugaskan untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk membuat teleskop sederhana pada pertemuan selanjutnya.  

Pertemuan kedua, peserta didik diberikan materi menghitung kekuatan lensa, titik 
fokus lensa panjang teleskop/teropong dan perbesaran bayangan. Selanjutnya peserta didik 
diarahkan untuk menyelesaikan proyek teleskop sederhana. Namun, ternyata peserta didik 
telah menyelesaikan proyeknya, sehingga dilanjutkan untuk mengevaluasi proyek yang 
telah dibuat oleh peserta didik. Pertemuan ketiga, setiap kelompok diberi kesempatan 
untuk mempresentasikan proyek teleskop sederhana yang telah diselesaikan. Kemudian 
diberi materi mengenai pembentukan bayangan.  

Hasil belajar kelas eksperimen dilihat dari skor rata – rata pretest 10.97 pada 
kategori rendah dan skor posttest 17.65 pada kategori tinggi dengan skor maksimal 25, 
sedangkan N-Gain dimana rata-rata skor N-Gain  pada 34 peserta didik yaitu 0.45 berada 
pada kategori sedang. Rata-rata skor N-Gain memperlihatkan bahwa hasil belajar peserta 
didik setelah diajar menggunakan pendekatan STEM meningkat. 

Hasil analisis tiap indikator hasil belajar dimana terdapat 20 indikator hasil belajar. 
Indikator dengan N-Gain paling tinggi adalah indikator menghitung kekuatan lensa 
cembung (level C3) dengan N-Gain 0.66 dalam kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena 
pada proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan STEM, peserta didik dilatih 
untuk berhitung dan proyek yang dikerjakan juga menggunakan lensa sehingga hal ini 
menyebabkan hasil belajar pada indikator menghitung kekuatan lensa cembung peserta 
didik meningkat secara maksimal.  

 Indikator dengan N-Gain paling rendah adalah indikator menghitung jarak 
bayangan benda  yang diletakkan di depan  lensa cekung (level C4) dengan N-gain 0.05 
pada kategori rendah. Hal ini disebabkan karena lemahnya kemampuan manganalisis 
peserta didik sehingga meskipun pendekatan STEM melatih kemampuan berhitung peserta 
didik, indikator menghitung kekuatan lensa cembung (level C3) mengalami peningkatan 
lebih tinggi karena hanya menerapkan satu rumus. Sementara indikator menghitung jarak 
bayangan benda  yang diletakkan di depan  lensa cekung (level C4) mengharuskan peserta 
didik untuk mengaitkan rumus yang satu dengan yang lain atau menggunakan beberapa 
rumus. Hal inilah yang menyebabkan indikator menghitung jarak bayangan benda  yang 
diletakkan di depan  lensa cekung berada pada indikator dengan peningkatan yang paling 
rendah. 

Untuk memperkuat hasil analisis deskriptif maka dilakukan analisis statistik 
inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas data digunakan untuk 
menguji kenormalan data skor jika data normal akan dilanjutkan pengujian hipotesis. 
Adapun hasil pengujian normalitas pretest adalah 𝜒!hitung < 𝜒!Tabel yaitu 10,46609 < 
11,0705 maka dapat disimpulkan data pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil 
pengujian nomalitas posttest adalah 𝜒!hitung < 𝜒!Tabel yaitu 10,94801 < 11,0705 maka dapat 
disimpulkan data pada kelas eksperimen berdistribusi normal.  

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t hasil analisis 
uji-t hasil belajar yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 14,24 > 2,03453, berdasarkan kriteria pengujian 
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hipotesis statistik hal ini berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Kesimpulan yang diperoleh 
adalah terdapat peningkatan skor hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 13 Makassar 
setelah menerapkan pendekatan STEM. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Skor hasil belajar pretest berada pada kategori rendah dengan rata-rata skor 10.97 

sedangkan posttest berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor 17,65 
2. Peningkatan (N-Gain) hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMPN 13 Makassar 

pada materi cahaya dan alat optik dengan skor 0.45 pada kategori sedang.  
3. Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMPN 13 Makassar 

setelah diajar dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 
(STEM). 
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